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ABSTRAK 

 

Nuraini, I. 2016. Keefektifan Cendawan Metarhizium anisopliae Terhadap 

Mortalitas Larva Oryctes rhinoceros Pada Medium Serbuk Gergaji Dengan Kadar 

Air Berbeda. Dr. Ir. Dyah Rini Indriyanti, M.P. 

 

 

Cendawan M. anisopliae akan efektif menginfeksi inang sasaran apabila kadar air 

media sesuai,  karena air dibutuhkan cendawan untuk dapat berkecambah. 

Sebaliknya apabila kadar air media kurang sesuai, maka dapat menurunkan 

virulensi cendawan M. anisopliae yang berakibat pada kurang efektifnya 

cendawan dalam menginfeksi inang sasaran. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh perbedaan kadar air media terhadap keefektifan cendawan 

M. anisopliae dalam menginfeksi larva O. rhinoceros, serta menganalisis kadar 

air yang paling sesuai untuk aplikasi M. anisopliae. Penelitian menggunakan 

Rancangan Acak Kelompok dengan perlakuan kadar air P1 20%, P2 40%, P3 

60%, P4 80% dan P5 98%, terdiri dari 10 kali ulangan. Hasil waktu kematian 

larva O. rhinoceros akibat infeksi cendawan M. anisopliae dianalisis dengan 

Anova satu jalur dengan taraf kepercayaan 95%, dilanjutkan dengan uji Tukey. 

Hasil penelitian menunjukkan perlakuan P1 memiliki rerata waktu kematian lebih 

singkat dibanding perlakuan lainnya, yakni 7,8 hari, sedangkan P4 memiliki rerata 

waktu yang paling lama yakni 34,8 hari. Berdasarkan penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa kadar air media berpengaruh terhadap keefektifan cendawan 

M. anisopliae dalam menginfeksi larva O. rhinoceros. Semakin tinggi kadar air 

media, maka waktu yang dibutuhkan M. anisopliae untuk mematikan larva akan 

semakin lama. Media dengan kadar air 40% merupakan media yang paling sesuai 

untuk aplikasi M. anisopliae dalam menginfeksi larva O. rhinoceros. 

 

Kata kunci: keefektifan M. anisopliae, medium serbuk gergaji, mortalitas 

O.rhinoceros 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

Tanaman kelapa merupakan salah satu komoditas perkebunan penting 

dalam perekonomian di Indonesia, semua bagian dari pohon kelapa bisa 

dimanfaatkan dan dimaksimalkan untuk kepentingan manusia. Kelapa juga 

memberikan penghasilan cukup besar bagi masyarakat dan pemerintah, karena 

dapat dimanfaatkan sebagai bahan dasar industri dan perdagangan kopra 

(Mulyono 2007). 

Dalam usaha budidaya tanaman kelapa, sering dijumpai kendala antara lain 

ditemukannya hama dan penyakit yang mengakibatkan tanaman rusak yang pada 

akhirnya mati sehingga dapat berdampak pada penurunan hasil produksi. Salah 

satu hama yang sering ditemukan merusak tanaman kelapa adalah O. rhinoceros 

atau sering disebut dengan kumbang badak atau wangwung. 

Hama ini merupakan hama utama pada tanaman kelapa di Indonesia. Pada 

daerah Jawa utamanya menyerang tanaman kelapa, sedangkan di luar daerah Jawa 

umumnya menyerang tanaman kelapa sawit (Wagiman, 2006).  O. rhinoceros 

pada umumnya menyerang daun kelapa. Kerugian yang ditimbulkan berupa 

rusaknya titik tumbuh tanaman kelapa sebagai tempat kumbang dewasa menyusup 

ke dalam. Kumbang yang muncul akan mulai berterbangan pada waktu senja atau 

malam hari menuju mahkota daun tanaman kelapa dan menuju ujung batang 

kemudian menggerek sampai ke titik tumbuh (Pracaya, 2003). 

Pengendalian hayati merupakan manipulasi secara langsung dan sengaja 

menggunakan musuh alami atau sumber daya yang dibutuhkan oleh agensia 

tersebut untuk mengendalikan organisme pengganggu atau dampak negatifnya 

(Tampubolon, 2004). Organisme yang dapat berperan sebagai agensia hayati 

diantaranya adalah jamur, bakteri, virus, nematoda, mikroplasma, protozoa atau 

jasad renik lainnya yang sering disebut sebagai organisme entomopatogen, serta 

kelompok hewan dan serangga yang bersifat predator. Pengendalian hayati
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dengan pemanfaatan cendawan entomopatogen berpotensi untuk dikembangkan. 

Salah satu patogen serangga yang telah dimanfaatkan untuk pengendalian O. 

rhinoceros di sebagian negara di dunia adalah cendawan M. anisopliae (Harjaka 

et al., 2011). 

 Daya kecambah, pertumbuhan dan virulensi M. anisopliae sangat 

dipengaruhi oleh faktor lingkungan fisik (Bidochka et al., 2000). Namun, tidak 

semua konidia cendawan entomopatogen yang diaplikasikan berhasil mencapai 

sasaran, karena mobilitas serangga yang tinggi dan adanya peristiwa ganti kulit 

(Prayogo, 2006). 

 Salah satu cara menginfeksi larva O. rhinoceros adalah dengan 

menggunakan cendawan M. anisopliae yang berasal dari media jagung. Menurut 

hasil penelitian Mulyono (2007) menunjukkan bahwa patogenisitas cendawan M. 

anisopliae terhadap larva O. rhinoceros pada media sarang serbuk gergaji sebesar 

86,24% lebih tinggi jika dibandingkan dengan media sarang pupuk kandang 

sebesar 68,27%. Hal tersebut dikarenakan media serbuk gergaji memiliki struktur 

yang tidak padat dan berongga sehingga lebih banyak terdapat oksigen. 

 Air adalah komponen utama yang dibutuhkan cendawan untuk dapat 

tumbuh. Pada umumnya cendawan dapat memproduksi konidia pada kondisi yang 

sangat kering. Meskipun begitu, pertumbuhan umumnya tidak terjadi. 

Kelembaban merupakan indikator keberadaan air di lingkungan. Cendawan 

entomopatogen membutuhkan kelembaban yang tinggi untuk pertumbuhan yang 

memungkinkan terjadinya keberhasilan infeksi pada serangga (Gupta et al., 2002). 

Namun, apabila M. anisopliae berada pada kondisi dengan kadar air yang 

melebihi batas, maka akan berdampak pada sulitnya cendawan menginfeksi inang 

sasaran dikarenakan cendawan akan mati dan hanyut bersama air.  

Kelembaban atau curah hujan juga merupakan faktor penting yang dapat 

mempengaruhi kegiatan, distribusi, dan perkembangan serangga. Serangga 

biasanya akan lebih tahan terhadap suhu ekstrem apabila dalam kelembaban yang 

sesuai. Pada umumnya serangga lebih tahan terhadap lebih banyak air, bahkan 

beberapa serangga yang bukan serangga air dapat tersebar karena hanyut bersama 
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air (Jumar, 2000). Coleoptera maupun serangga lainnya akan melimpah setelah 

musim hujan (Kamarudin et al., 2005). 

Belum ada penelitian yang berkaitan dengan pengaruh kadar air atau 

kelembaban tanah terhadap keefektifan cendawan M. anisopliae dalam 

menginfeksi larva O. rhinoceros.  Padahal dalam pelaksanaannya, kadar air media 

sangat menentukan keberhasilan aplikasi. Cendawan M. anisopliae akan efektif 

menginfeksi inang sasaran apabila kadar air media sesuai,  karena air dibutuhkan 

cendawan untuk dapat berkecambah. Sebaliknya apabila kadar air media kurang 

sesuai, maka dapat menurunkan virulensi cendawan M. anisopliae yang berakibat 

pada kurang efektifnya cendawan dalam menginfeksi inang sasaran. 

Dalam upaya mengantisipasi kegagalan saat aplikasi di lapang pada 

berbagai cuaca, maka penelitian ini bertujuan untuk untuk menganalisis pengaruh 

perbedaan kadar air media terhadap keefektifan cendawan M. anisopliae dalam 

menginfeksi larva O. rhinoceros, serta menganalisis kadar air yang paling sesuai 

untuk aplikasi M. anisopliae, sehingga diharapkan dapat memberikan solusi tepat 

terkait penggunaan cendawan M. anisopliae untuk mengendalikan serangga hama 

tersebut pada berbagai aplikasi musim. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah perbedaan kadar air media mempengaruhi keefektifan cendawan M. 

anisopliae dalam menginfeksi larva O.rhinoceros? 

2. Berapakah kadar air pada media serbuk gergaji yang paling tepat untuk 

aplikasi cendawan M. anisopliae? 

 

C. Penegasan Istilah 

Untuk mendapatkan pengertian yang sama dalam memahami isi proposal 

skripsi ini, dan tidak menimbulkan interpretasi yang berbeda, maka diperlukan 

batasan-batasan terhadap beberapa istilah sebagai berikut: 

1. Oryctes rhinoceros 

O. rhinoceros (ordo: Coleoptera, famili: Scarabaeidae) merupakan salah satu 

hama penting pada tanaman kelapa. O. rhinoceros yang digunakan dalam 
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penelitian adalah larva instar ketiga (panjang 7-12 cm, berat 9-13 gram), yang 

diperoleh dari daerah Tlogoweru, Demak. 

 

2. Metarhizium anisopliae 

Salah satu agensia hayati yang baik digunakan sebagai pengendali serangan 

hama O. rhinoceros pada tanaman kelapa. M. anisopliae merupakan cendawan 

entomopatogen. Cendawan ini termasuk dalam ordo Moniliales dan famili 

Moniliaceae. Biakan cendawan M. anisopliae yang digunakan dalam penelitian 

ini berasal dari media jagung yang diperoleh dari BPTBun Salatiga.  

 

3. Serbuk gergaji 

Serbuk gergaji kayu merupakan limbah industri penggergajian kayu. Serbuk 

gergaji yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari toko meubel di 

Semarang. Pada setiap perlakuan membutuhkan serbuk gergaji sebanyak 100 gr, 

sehingga jumlah serbuk gergaji yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 5 

kg. 

 

4. Keefektifan  

Keefektifan dalam penelitian ini diamati dari lamanya waktu M. anisopliae 

menginfeksi larva sehingga menyebabkan kematian larva O. rhinoceros yang 

dihitung sejak aplikasi. 

 

5. Kadar air 

Persentase volume air yang terdapat dalam media serbuk gergaji kayu. Pada 

penelitian ini, menggunakan lima (5) perlakuan dengan kadar air yang berbeda-

beda yakni 20 %, 40 %, 60 %, 80 % dan 98 %. 
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D. Tujuan Penelitian 

1. Menganalisis pengaruh perbedaan kadar air media terhadap keefektifan 

cendawan M. anisopliae dalam menginfeksi larva O. rhinoceros. 

2. Menganalisis kadar air yang paling tepat untuk aplikasi M. anisopliae. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti ilmiah mengenai 

keefektifan cendawan M. anisopliae dapat menginfeksi larva O. rhinoceros sehat 

pada berbagai media serbuk gergaji dengan kadar air yang berbeda, sehingga 

diharapkan dapat dijadikan pedoman teknik pengendalian hama O. rhinoceros 

menggunakan M. anisopliae di lapang pada berbagai cuaca. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

A. Kumbang Badak (Oryctes rhinoceros) 

Kumbang badak O. rhinoceros pada umumnya menyerang daun kelapa, 

sering juga disebut kumbang badak karena memiliki tonjolan semacam cula 

badak. Morfologi kumbang badak O. rhinoceros seperti terlihat pada Gambar 1. di 

bawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menurut Linnaeus (1758), taksonomi O. rhinoceros adalah sebagai berikut : 

Kingdom : Animalia   

Phylum : Arthropoda 

Class   : Insecta  

Order   : Coleoptera 

Family  : Scarabaeidae 

Genus  : Oryctes 

Species : Oryctes rhinoceros L 

Kerugian yang ditimbulkan berupa rusaknya titik tumbuh tanaman kelapa 

sebagai tempat kumbang dewasa menyusup ke dalam. Akibatnya, umbut dan 

bakal daun menjadi rusak yang ditandai daun kelapa menjadi berbentuk segitiga. 

Kumbang yang muncul akan mulai berterbangan pada waktu senja hari atau 

malam hari menuju mahkota daun tanaman kelapa dan menuju ujung batang 

kemudian menggerek sampai ke titik tumbuh (Pracaya, 2003). 

Gambar 1. Imago O. rhinoceros (Dokumen pribadi) 

http://cabi.org/


7 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Siklus hidup O. rhinoceros (Gambar 2.) diawali dari telur yang akan 

menetas menjadi larva. Larva yang baru menetas berwarna putih kekuningan, 

warna bagian ekornya agak gelap. Larva dewasa berukuran panjang 7-12 cm 

dengan kepala berwarna merah kecoklatan. Tubuh bagian belakang memiliki lebar 

yang lebih besar dari bagian depan. Pada permukaan tubuh larva terdapat bulu-

bulu pendek dan pada bagian ekor bulu-bulu tersebut tumbuh lebih rapat.  

Stadia larva 4-5 bulan bahkan adapula yang mencapai 2-4 bulan lamanya. 

Stadia larva terdiri dari 3 instar yaitu instar I selama 11-21 hari, instar II selama 

12-21 hari dan instar III selama 60-165 hari (Badiaroh, 2013). Larva instar akhir 

tersebut akan mulai membentuk pupa berwarna kuning kecoklatan dengan 

panjang 5-9 cm. Pupa akan berubah menjadi kumbang badak setelah 2-4 minggu. 

Kumbang badak dapat hidup selama 2-7 bulan (Pracaya, 2009). 

Tingginya serangan O. rhinoceros disebabkan adanya ketersediaan pakan 

seperti sampah, limbah kayu, timbunan kotoran ternak, tumpukan jerami, pohon 

kelapa yang telah mati dan sebagainya. Tempat tersebut dijadikan sarang aktif dan 

tempat perkembangbiakan mulai dari telur, larva, pra pupa hingga pupa 

(kepompong) (Hidayanti, 2013). Ciri - ciri serangan larva O. rhinoceros berupa 

umbut dan bakal daun menjadi berbentuk segitiga (Pracaya, 2003), adanya lubang 

bekas gesekan kumbang pada bagian pangkal pelepah muda tanaman, tunas 

tanaman menjadi kering karena gerekan di bagian pangkal, pelepah daun terlihat 

Gambar 2. Siklus hidup O. rhinoceros (Soltani, 2010) 
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terpuntir sehingga posisinya nampak tidak beraturan, pelepah - pelepah muda 

yang mengering diantara daun tua yang masih hijau (PPKS, 2012). 

 

B. Cendawan Entomopatogen 

Cendawan entomopatogen adalah jenis cendawan parasit pada serangga. 

Lebih dari 700 spesies cendawan entomopatogen diketahui menginfeksi serangga 

pada habitat tanah, tumbuhan dan perairan. Keberadaan cendawan entomopatogen 

tersebut di alam sangat penting sebagai faktor pengendali populasi hama (Harjaka 

et al., 2011). 

Cendawan entomopatogen menginfeksi inang melalui dua tahapan yakni 

penempelan (adesi) dan germinasi. Tahap menempelnya konidia cendawan pada 

kutikula serangga, diawali dengan konidia berkecambah dan melakukan penetrasi 

ke dalam tubuh serangga. Tahap selanjutnya, cendawan akan tumbuh dan 

berkembang dalam darah. Cendawan akan mempercepat reproduksi dengan 

memisahkan tubuh hifanya untuk melawan ketahanan serangga. Toksin antibiotik 

yang diproduksi cendawan melemahkan sekaligus akan mematikan serangga 

dengan cepat. Hifa akan tumbuh dan memenuhi seluruh badan serangga. 

Cendawan mulai berkembang, kemudian serangga akan menunjukkan gejala sakit, 

diantaranya seperti gerakan yang tidak terkoordinasi dan akhirnya akan 

menyebabkan kematian (Susanti et al., 2013). 

Perkecambahan konidia pada kutikula inang memicu pembentukan germ 

tube pada rongga hemocoel serangga. Cendawan tersebut menginfeksi serangga 

dengan memproduksi toksin neuromuskular berupa destruksin yang dapat 

menyebabkan kematian pada serangga (Hirsch & Grund, 2010). Destruksin adalah 

senyawa metabolit yang diproduksi oleh cendawan entomopatogen dari genus 

Metarhizium. Destruksin terdiri dari asam α-valin, metal-alanin, dan β-alanin. 

Destruksin sendiri dikelompokan menjadi enam bentuk yakni destruksin A, B, C, 

E, dan desmethyldestruxin B atau B2. Male et al., (2009) lebih lanjut menjelaskan,  

destruksin merupakan toksin neuromuskular yang dapat menginduksi depolarisasi 

membran pada otot serangga sehingga dapat menyebabkan kelumpuhan pada otot 

serangga. 
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Beberapa jenis cendawan entomopatogen memiliki sifat khusus sehingga 

tidak bisa diaplikasikan dengan mudah. Kelemahan dari cendawan 

entomopatogen adalah sensitif terhadap kelembaban dan sinat ultra violet (UV), 

sehingga teknik aplikasi dan penyimpanan diperlukan untuk tetap menjaga 

stabilitas, viabilitas dan virulensinya (Harjaka et al., 2011). 

 

C. Metarhizium anisopliae 

Cendawan M. anisopliae merupakan salah satu dari sekian jenis cendawan 

parasitik pada serangga dan telah banyak dikaji pemanfaatannya sebagai agen 

pengendali hayati hama tanaman antara lain hama uret, lalat buah, ulat, wereng, 

dan belalang. Cendawan M. anisopliae dapat berperilaku sebagai saprofit dalam 

tanah, sehingga aplikasi dalam tanah dilaporkan dapat persisten pada kedalaman 

10-30, sehingga berpotensi menginfeksi uret (Sallam et al., 2007). Cendawan 

tersebut dapat menyerang larva maupun serangga dewasa dari ordo Coleoptera, 

Lepidoptera, Homoptera, Hemiptera dan Isoptera (Prayogo et al., 2005). 

Taksonomi cendawan M. anisopliae bedasarkan Alexopoulus (1996) adalah 

sebagai berikut: 

Devisi  : Eumycotina 

Klas  : Deuteromycotina 

Ordo  : Moniliales 

Famili  : Moniliaceae 

Genus   : Metarhizium 

Spesies : Metarhizium anisopliae (Metscnikoff) Sorokin 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Konidia M. anisopliae perbesaran 400x (Dokumen pribadi) 
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Gambar 3. menunjukkan gambaran mikroskopik konidia tunggal M. 

anisopliae yang berbentuk silinder. Koloni cendawan M. anisopliae mulanya  

berwarna putih, kemudian dengan bertambahnya umur berubah menjadi hijau 

gelap. Miselium berdiameter 1,98 hingga 2,97 µm, tersusun tegak, berlapis,dan 

berbentuk bulat silinder berukuran 9 µm  (Prayogo et al., 2005).  

Penelitian tentang pemanfaatan cendawan M. anisopliae di Indonesia untuk 

pengendalian hama telah berkembang sejak tahun 1970-an dan telah 

dikembangkan untuk menghasilkan inokulum yang siap diaplikasikan di 

lapangan. Cendawan M. anisopliae memiliki kisaran inang yang luas dan 

memiliki spesifikasi inang. Keberadaan isolat cendawan, metode perbanyakan, 

ketersediaan formulasi di pasaran, dan teknis aplikasi yang tidak mudah menjadi 

faktor pembatas penyebab kurang berkembangnya cendawan M. anisopliae 

sebagai bioinsektisida yang kompetitif (Harjaka, 2010). 

Menurut hasil penelitian Milner et al., (2003) terdapat kelebihan dari 

penggunaan cendawan tersebut, yaitu bersifat persisten sehingga dapat 

menginfeksi hama sasaran saat memasuki fase terlemah. Cendawan M. anisopliae 

masuk ke dalam tubuh serangga tidak melalui saluran makanan, tetapi melalui 

kulit. Konidia cendawan masuk ke dalam tubuh serangga, cendawan 

memperbanyak diri melalui pembentukan hifa dalam jaringan epidermis dan 

jaringan lainnya sampai dipenuhi miselia cendawan. 

Perkembangan cendawan dalam tubuh inang sampai inang mati berjalan 

sekitar 7 hari. Setelah inang terbunuh, jaringan membentuk konidia primer dan 

sekunder yang dalam kondisi cuaca yang sesuai muncul dari kutikula serangga. 

Konidia akan menyebar melalui angin, hujan dan air. Penyebaran dan infeksi 

cendawan sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain padatan inang 

kesediaan konidia, angin dan kelembaban. Kelembaban tinggi dan angin yang 

kencang sangat membantu penyebaran konidia dan pemerataan infeksi patogen 

pada seluruh individu pada populasi inang (Mulyono, 2007). 

Cendawan M. anisopliae sangat virulen membunuh larva dalam jumlah 

besar dan terdapat variasi serangan pada sarang-sarang yang diaplikasi cendawan 

M. anisopliae. Pada awal pertumbuhan, koloni cendawan berwarna putih, 
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kemudian berubah menjadi hijau gelap dengan bertambahnya umur (Prayogo et 

al., 2005). 

Menurut Ferron (1987), sebagaimana dikutip oleh Prayogo et al., (2005), 

menyatakan bahwa terdapat penggolongkan empat tahapan etiologi penyakit 

serangga yang disebabkan oleh cendawan. Tahap pertama adalah inokulasi, yaitu 

kontak antara propagul cendawan dengan tubuh serangga. Propagul cendawan M. 

anisopliae berupa konidia karena merupakan cendawan yang berkembangbiak 

secara tidak sempurna. Dalam proses ini, senyawa mukopolisakarida memegang 

peranan penting. Tahap kedua adalah proses penempelan perkecambahan 

propagul cendawan pada integumen serangga. 

Kelembaban udara yang tinggi dan bahkan air diperlukan untuk 

perkecambahan propagul cendawan. Pada tahap ini, cendawan dapat 

memanfaatkan senyawa-senyawa yang terdapat pada integumen. Tahap ketiga 

yaitu penetrasi dan invasi. Penetrasi menembus integumen, cendawan membentuk 

tabung kecambah (appresorium). Titik penetrasi sangat dipengaruhi olek 

konfigurasi morfologi integumen. Penembusan integumen dilakukan secara 

mekanis atau kimiawi dengan mengeluarkan enzim dan toksin. Tahap keempat 

yaitu destruksi pada titik penetrasi dan terbentuknya blastospora yang kemudian 

beredar ke dalam hemolimfa dan membentuk hifa sekunder untuk menyerang 

jaringan lainnya (Prayogo et al., 2005).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. merupakan larva O. rhinoceros yang mati terinfeksi cendawan 

M. anisopliae yang ditandai dengan tubuh mengeras seperti mumi dan berwarna 

Gambar 4. Larva O. rhinoceros yang mati terinfeksi M. anisopliae (Dokumen   

pribadi) 
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hijau. Menurut Permadi (2012), semua jaringan dan cairan tubuh serangga habis 

digunakan oleh cendawan, sehingga serangga mati dengan tubuh yang mengeras 

seperti mumi. Pada umumnya serangga sudah mati sebelum proliferasi 

blastospora. Enam senyawa enzim dikeluarkan oleh M. anisopliae, yaitu lipase, 

kithinase, amilase, proteinase, pospatase, dan esterase.  

Cendawan M. anisopliae diketahui memiliki toksin destruxin yang bersifat 

toksik pada serangga khususnya O. rhinoceros (Yuningsih, 2014). Destruxin 

sendiri diketahui dapat berpengaruh terhadap organela sel target (mitokondria, 

retikulum endoplasma, dan membran nukleus) sehingga menyebabkan paralisa sel 

dan kelainan fungsi lambung tengah, tubulus malpighi, hemocyt dan jaringan otot 

(Tampubolon et al., 2013). 

Faktor lingkungan (sinar matahari, kelembaban dan temperatur) sangat 

menentukan keberhasilan proses infeksi di samping faktor ganti kulit (moulting) 

dari serangga. Kematian serangga sangat ditentukan oleh kerapatan konidia 

cendawan entomopatogen yang diaplikasikan. Makin tinggi kerapatan konidia M. 

anisopliae, makin tinggi pula mortalitas serangga. Keuntungan menggunaan 

cendawan M. anisopliae adalah untuk mencegah sarang-sarang yang menjadi 

tempat berkembangbiaknya kumbang kelapa O. rhinoceros terus-menerus. 

Cendawan M. anisopliae telah terbukti efektif dalam pengendalian kumbang 

kelapa (O. rhinoceros), terutama pada stadia larvanya (Prayogo et al., 2005). 

Cendawan yang berada pada suhu dan kelembaban yang sesuai akan 

mengurangi dehidrasi cendawan. Dehidrasi yang berlebihan akan mengakibatkan 

kerusakan pada struktur cendawan khususnya konidia, sehingga banyak konidia 

yang infektif sebelum melakukan proses infeksi pada inang sasaran (Prayogo & 

Tengkano, 2002). 
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D. Kerangka Berpikir Penelitian 

Kerangka berpikir penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Kerangka berpikir penelitian keefektifan cendawan M. anisopliae 

terhadap mortalitas larva O. rhinoceros pada medium serbuk gergaji 

dengan kadar air berbeda. 

 

E. Hipotesis 

1. Perbedaan kadar air media mempengaruhi keefektifan cendawan 

M.anisopliae dalam menginfeksi larva O. rhinoceros.  

2. M. anisopliae pada media serbuk gergaji pada kadar air tertentu, efektif 

menginfeksi larva O. rhinoceros.  

Fakta di lapangan: 

 Sering dijumpai kegagalan aplikasi 

cendawan M. anisopliae dalam 

menginfeksi larva O. rhinoceros. 

 M. anisopliae efektif menginfeksi 

inang apabila kadar air sesuai. 

 Air dibutuhkan M. anisopliae untuk 

berkecambah. 

 Belum ada penelitian terkait 

pengaruh kadar air terhadap 

keefektifan M. anisopliae 

menginfeksi larva O. rhinoceros 

Alternatif pemecahan masalah: 

Menganalisis keefektifan cendawan 

M. anisopliae terhadap mortalitas 

larva O. rhinoceros pada medium 

serbuk gergaji dengan kadar air 

berbeda 

 

Penelitian yang mendukung: 

1. Patogenitas M. anisopliae pada medium serbuk 

gergaji lebih tinggi dibanding media lain, yakni 

86,24% (Mulyono, 2007) 

2. Kelembaban tinggi dibutuhkan cendawan untuk 

berkecambah (Gupta et al., 2002)  

 

Serbuk gergaji sangat baik 

digunakan untuk media 

pertumbuhan cendawan 

Keefektifan cendawan M. anisopliae terhadap 

mortalitas larva O. rhinoceros pada medium 

serbuk gergaji dengan kadar air berbeda 

 

M. anisopliae pada media serbuk gergaji dengan kadar air tertentu 

 efektif menginfeksi larva O. rhinoceros 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

1. Kadar air media memberikan pengaruh terhadap virulensi cendawan 

M. anisopliae. Keefektifan cendawan Metarhizium anisopliae dalam 

menginfeksi larva O. rhinoceros pada setiap perlakuan berbeda-beda. 

Semakin tinggi kadar air media, maka akan semakin rendah 

patogenitas cendawan.  

2. Kadar air pada media serbuk gergaji yang paling sesuai untuk aplikasi 

cendawan Metarhizium anisopliae adalah pada perlakuan P1 yakni 

40%. 

 

B. Saran  

Penelitian ini dilaksanakan pada musim kemarau yang memiliki suhu 

dan kelembaban yang relatif tinggi, sehingga perlu dilakukan uji lanjut 

penelitian pada aplikasi musim hujan, yang diharapkan memberikan hasil 

yang lebih baik. 
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